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Abstrak : Peningkatan Kemampuan Membacakan Puisi dengan Strategi KWL (Know, 
Want and Learn) dan Metode Demonstrasi pada Siswa Kelas VA di SD Negeri 
05Beloyang Tahun Pelajaran 2014/2015. Penelitian tindakan ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran membacakan puisi 
menggunakan strategi KWL (Know, Want and Learn) dan metode demonstrasi pada 
siswa kelas VA SD Negeri 05 Beloyang Tahun Pelajaran 2014/2015.  Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode deskriptif, bentuk penelitiannya adalah kualitatif dan jenis 
penelitiannya adalah tindakan kelas. Penelitian ini menggunakan teknik observasi 
langsung dan teknik pengukuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi KWL 
(Know, Want and Learn) dan Metode Demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam membacakan puisi.Terbukti pada siklus 1 KKM sudah meningkat yaitu 
66,67% dengan rata-rata kelas 66,77. Sedangkan pada siklus 2 lebih meningkat lagi, 
KKM menjadi 83,33% dengan rata-rata kelas 79,40. Jadi, siswa berhasil karena perbaikan 
pembelajaran membacakan puisi dengan strategi KWL (Know, Want and Learn) dan 
metode demonstrasi. 
Kata kunci: membacakan puisi, strategi KWL (Know, Want and Learn) dan metode 
demonstrasi 
Abstract: Increased ability to read a poem with KWL strategy (Know, want and learn) 
and method demonstration in class at Elementary School VA 05 Beloyang in the 
academic year 2014/2015. This action research aims to describe the planning, 
implementation and evaluation of learning a poem using the KWL (know, want and learn) 
and method demonstration on VA grade students of SD Negeri 05 Beloyang in the 
academic year 2014/2015. The method used is descriptive, qualitative research is the 
shape and type of classroom action research. This study using the technique of direct 
observation and measurement techniques. The results showed that the strategy KWL 
(know, want and learn) and method of demonstration can increase the students' skills in 
reading poetry. Proven in the first cycle KKM has increased is 66.67% with an average 
grade 66,77. While in the second cycle is increased again, KKM to 83.33% with an 
average grade 79,40. So, because learningsucced to with strategy KWL (Know, Want and 
Learn) and method demonstration. 
 
Keywords: reading poetry, strategy KWL (know, want and learn) and method of 
demonstration.. 
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embelajaran membaca di SD diselenggarakan dalam rangka pengembangan 
kemampuan membaca yang mutlak harus dimiliki oleh setiap warga Negara agar 
dapat mengembangkan diri secara berkelanjutan, karena pembelajaran membaca di SD 
merupakan dasar kemampuan yang paling esensial. Keterampilan berbahasa khususnya 
pembelajaran sastra di SD, ditekankan pada apresiasi Bahasa dan Sastra Indonesia SD. 
Berarti ada dua pengertian yaitu Apresiasi Bahasa Indonesia dan Apresiasi Sastra 
Indonesia. Apresiasi artinya  kesadaran terhadap nilai-nilai seni dan budaya, penghargaan 
terhadap sesuatu, pengenalan melalui kepekaan batin, dan pemahaman terhadap nilai-nilai 
kehidupan. Maka, pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia sebagai bahasa resmi, bahasa 
nasional, bahasa Negara, dan merupakan salah satu identitas bangsa yang merupakan 
kebanggaan bangsa Indonesia. Pembelajaran sastra di sekolah dasar melalui tahapan-
tahapan berikut: 1) Tahap penikmatan, siswa diajak menikmati berbagai hasil karya sastra 
anak-anak seperti mendengar cerita, mendengar puisi dan menonton drama anak-anak 
(mulai kelas I dan II), 2) Tahap penghargaan, setelah siswa dapat menikmati karya sastra 
di atas, maka muncul sikap menghargai pada diri siswa, yaitu menyenangi buku-buku, 
cerita, puisi-puisi dan lain-lain. 3) Tahap pemahaman, siswa mulai dapat membedakan 
bentuk-bentuk sastra seperti cerpen, puisi dan drama (mulai kelas III). 4) Tahap 
penghayatan, pada tahap ini siswa mulai mengerti apa saja yang ada dalam cerita seperti 
tokoh, peristiwa, setting, plot dan lain-lain (mulai kelas IV). 5) Tahap implementasi, 
siswa dapat menyalurkan kegiatan sastra sesuai dengan minatnya (membaca puisi, 
bermain drama, dan menulis cerita anak-anak). Salah satu karya sastra adalah membaca. 
Jenis-jenis membaca di SD antara lain membaca teknik, membaca dalam hati, membaca 
pemahaman, membaca indah, membaca cepat, membaca pustaka,  danmembaca 
bahasa.Membaca di SD khususnya membaca indah, salah satunya kemampuan 
membacakan puisi dapat mengembangkan diri secara berkelanjutan, lebih  ditekankan 
pada kelas-kelas tinggi (IV-VI). Dengan dasar kemampuan itu, siswa dapat meningkatkan 
rasa percaya diri, berani, kreativitas, dan inovasi sehingga membentuk karakter siswa 
yang lebih bagus. 
 Oleh karena itu, peneliti merasa penting melakukan penelitian tindakan kelas 
terutama kelas VA SD Negeri 05 Beloyang tahun pelajaran 2014/2015. Alasan, 
berdasarkan hasil prapenelitian kemampuan membacakan puisi tidak mencapai KKM, 
rinciannya: dari 18 siswa hanya 27,78% yang berhasil,  atau  5 siswa yang berhasil. 
Sedangkan  siswa yang belum berhasil 72,22% atau 13 siswa KKMnya belum tuntas  
dengan  rata rata kelasnya 56,11. Kemampuan guru mengajar sangat diperlukan sehingga 
hasilnya memenuhi kriteria ketuntasan seperti  strategi dan metode yang tepat 
meningkatkan kemampuan siswa. Berdasarkan kenyataan yang terjadi, diperlukan suatu 
upaya untuk mengatasi masalah yang muncul dalam pembelajaran membacakan puisi. 
Adapun upaya yang akan dilakukan peneliti untuk mengatasi masalah dan meningkatkan 
kemampuan siswa membacakan puisi adalah mengidentifikasi masalah dan melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas serta memiliki strategi dan metode yang tepat. Strategi yang 
digunakan adalah KWL (Know, Want and Learn) dan metode yang digunakan adalah 
metode demonstrasi. 
P 
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 Menurut Uno, Nurdin Mohamad (2014:108), KWL merupakan kepanjangan dari 
know yang berarti mengetahui, want yang berarti ingin,dan learn berarti belajar. Jadi 
strategi KWL merupakan suatu strategi yang dapat membuat anak berpikir tentang apa 
yang diketahui suatu topik, dan apa yang ingin diketahuitentang topik. Menurut Farida 
(2007:41), strategi ini dikembangkan oleh Ogle pada tahun 1986, untuk membantu guru 
menghidupkan latar belakang pengetahuan dan minat siswa pada suatu topik. 
Strategi KWL (Know, Want and Learn) memberikan kepada siswa tujuan membaca dan 
memberikan suatu peran aktif, sebelum dan sesudah membaca. Strategi pembelajaran ini 
dapat membantu siswa untuk memikirkan informasi yang baru diterima. Strategi ini juga 
dapat memperkuatkan kemampuan mengembangkan pertanyaan-pertanyaan tentang 
berbagai topik dan siswa dapat menilai diri sendiri. 
Model pembelajaran strategi KWL (Know, Want and Learn), melibatkan tiga 
tahap dasar yang menuntun siswa dalam memberikan suatu jalan tentang apa yang ingin 
mereka ketahui, menentukan apa yang mereka ketahui, dan mengingat kembali tentang 
apa yang telah mereka pelajari, yaitu:Tahap 1: Know (K), apa yang saya ketahui, 
merupakan kegiatan sumbangan saran pengetahuan dan pengalaman sebelumnya tentang 
topik.Tahap 2: What is want to learn (W), guru menentukan siswa menyusun  tujuan 
khusus membaca.Tahap 3: What I have learned (L), terjadi setelah membaca. Kegiatan ini 
merupakan tindak lanjut untuk menentukan, memperluas, dan menemukan seperangkat 
tujuan membaca. Metode merupakan cara melakukan atau menyajikan, menguraikan, 
memberi contoh, dan memberi latihan isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan 
tertentu. Ada banyak metode yang boleh dilakukan atau dipilih oleh guru sesuai dengan 
materi pelajaran.Tetapi perlu diingat, masing-masing metode memiliki kelebihan maupun 
kekurangan. Tinggal dari guru yang memodifikasikan situasi kelas, seperti jumlah siswa, 
materi yang akan diajarkan, alat, fasilitas, biaya, dan waktu. 
 Dalam Uno, dan Nurdin Mohamad (2013:127), khusus materi yang memerlukan 
peragaan atau percobaan, misalnya Gussen). Langkah-langkah:guru menyampaikan TPK; 
guru menyajikan gambaran sekilas materi yang akan disampaikan;siapkan bahan atau alat 
yang diperlukan;menunjuk salah seorang siswa untuk mendemonstrasikan sesuai skenario 
yang telah disiapkan; seluruh siswa memperhatikan demonstrasi dan menganalisis; tiap 
siswa atau kelompok mengemukan hasil analisisnya dan juga pengalaman  
siswadidemonstrasikan;guru membuat kesimpulan. Yamin Martinis, (2013:154-156) 
tentang metode demonstrasi dan eksperimen. Penggunaan metode demonstrasi dapat 
diterapkan dengan syarat memiliki keahlian untuk mendemonstrasikan penggunaan alat 
atau melaksanakan kegiatan tertentu seperti kegiatan yang sesungguhnya. Keahlian 
mendemostrasikan tersebut harus dimiliki oleh guru dan pelatih yang ditunjuk, setelah 
didemonstrasikan, siswa diberi kesempatan melakukan latihan keterampilan seperti yang 
telah diperagakan oleh guru atau pelatih.Metode demonstrasi ini sangat efektif menolong 
siswa mencari jawaban atas pertanyaan seperti: Bagaimana prosesnya? Terdiri dari unsur 
apa? Cara mana yang paling baik bagaimana dapat diketahui kebenarannya? Melalui 
pengalaman induktif. Metode demonstrasi dapat dilaksanakan: Manakala kegiatan 
pembelajaran bersifat formal, magang , atau latihan kerja. bila materi pelajaran berbentuk 
keterampilan gerak, petunujuk sederhana untukmelakukan keterampilan dengan 
menggunakan bahasa asing, dan prosedur melaksanakan suatu kegiatan;manakala guru, 
pelatih, instruktur bermaksud menyederhanakan penyelesaiankegiatan yang panjang, baik 
yang menyangkut pelaksanaan suatu prosedur maupun dasar teorinya;pengajar bermaksud 
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menunjukan suatu standar penampilan;untuk menumbuhkan motivasi siswa tentang 
latihan atau praktik yang kita laksanakan;untuk dapat mengurangi kesalahan-kesalahan 
bila dibandingkan dengan kegiatanhanya mendengar ceramah atau membaca di dalam 
buku, karena siswa memperolehgambaran yang jelas dari hasil pengamatannya;bila 
beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan pada siswa dapat dijawab lebih teliti 
waktu proses demonstrasi atau eksperimen; bila siswa turut aktif bereksperimen, maka ia 
akan memperoleh pengalaman-pengalaman praktik untuk mengembangkan kecakapan 
dan memperoleh pengakuan dan pengharapan dari lingkungan sosial. Strategi KWL 
(Know, Want  and Learn) dan metode demonstrasi menciptakan rasa ingin tahu, lewat 
belajar dan menentukan tujuan membacakan puisi. 
 Menurut Pradopo (2012:315-318), hakikat puisi adalah apa yang menyebabkan 
puisi itu disebut puisi”. Puisi baru/modern tidak terikat pada formal, tetapi disebut puisi 
juga. Ada tiga aspek yang perlu diperhatikan untuk mengerti hakikat puisi itu. Pertama, 
sifat seni atau fungsi seni, kedua kepadatan, dan ketiga ekspresi tidak langsung. Puisi 
adalah karya seni sastra. Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra. Rene Wellek 
dan Warren (dalam Pradopo, 2012:315) mengemukakan bahwa paling baik kita 
memandang kesastraan sebagai karya yang di dalamnya fungsi estetikanya dominan, yaitu 
fungsi seninya yang berkuasa. Menurut Kenneth Burke (dalam Rene Wellek dan Austin 
Warren, 1989:26) assist a reader to clarify his dislike of the environment in which he is 
placed. The artist can… become “subversive” by merely singing, in all innocence, of 
respite by the Missisippi. Pertanyaan ini dapat dijawab bahwa semua karya seni “manis” 
dan sekaligus “bermanfaat” bagi setiap penikmatnya. Puisi itu merupakan ekspresi esensi. 
Karena puisi itu mampat dan padat, maka penyair memilih kata dengan akurat. Pada sajak 
“Ilmu” penuh dengan kiasan. Kiasan ini merupakan salah satu ekspresi atau pengucapan 
tidak langsung. Puisi itu selalu berubah sepanjang zaman. Seperti dikemukakan oleh 
Riffaterre (dalam Pradopo, 2012:318) bahwa sepanjang waktu, dari waktu ke waktu, puisi 
itu selalu berubah. Perubahan itu disebabkan oleh evolusi selera dan perubahan konsep 
estetik. Akan tetapi satu hal yang tidak berubah, yaitu puisi itu mengucapkan sesuatu 
secara tidak langsung. Ucapan tidak langsung itu ialah menyatakan suatu hal dengan arti 
yang lain. Ketaklangsungan ekspresi itu menurut Riffaterre (1978:2) disebabkan oleh tiga 
hal, yaitu (1) penggantian arti (displacing of meaning), (2) penyimpangan atau 
pemencongan arti (distrorting of meaning), dan penciptaan arti (creating of meaning). 
 Iwan Hendrawan (2009:1)” mengatakan Puisi (dari bahasa Yunani kuno: 
ðїéÝὺ/ðїéӧ atau (poіéo/poіό) adalah seni tertulis di mana bahasa digunakan untuk kualitas 
estetikanya.”Dengan kata lain, secara etimologis kata puisi dalam bahasa Yunani 
berasaldari poesis yang artinya berarti penciptaan. Dalam bahasa Inggris, padanan kata 
puisiini adalah poetry yang erat dengan –poet dan -poem. Mengenai kata poet, Coulter 
(dalam Tarigan, 1986:4) menjelaskan bahwa kata poet berasal dari Yunani yang berarti 
membuat atau mencipta. Dalam bahasa Yunani sendiri, kata poet berarti orang yang 
mencipta melalui imajinasinya, orang yang hampir-hampir menyerupai dewa atau yang 
amat suka kepada dewa-dewa. Dia adalah orang yang berpenglihatan tajam, orang 
suci,yang sekaligus merupakan filsuf, negarawan, guru, orang yang dapat menebak 
kebenaran yang tersembunyi. Aminuddin (2012:1)“ mengatakan puisi itu 
mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi 
panca indera dalam susunan yang berirama, yang direkam dan diekspresikan, dinyatakan 
dengan menarik dan memberi kesan. Puisi itu merupakan rekaman dan interpretasi 
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pengalaman manusia yang penting, digubah dalam wujud yang berkesan.”Menurut Popo 
Iskandar (dalam Pesu Aftarudin, 1984:19) “ Mengatakan puisi adalah pernyataan dari 
keadaan atau kualitas kehidupan manusia.”Menurut Sumardi dkk, (1998:87) “Pengertian 
membaca sebenarnya mencamkan yang dinyatakan dengan lambang-lambang tertulis 
terebut. Ia harus dapat merangkaikan atau menghubungkan lambang-lambang tertulis, 
memahami makna dan isi, serta menarik kesimpulan dari keseluruhan yang dibacanya.” 
Atau membaca adalah suatu proses memahami dan menginterpretasikan isi bacaan. 
Membaca bertujuan untuk dapat memahami gagasan pokok. Jadi, Membaca puisi 
merupakan kegiatan reseptif bukan produktif. Membaca bermakna refleksi artinya 
melakukan pekerjaan untuk diri sendiri. Demikian juga menurut Hamdy Salad (2014:83) 
“Mengatakan sebagai istilah umum, poetry reading dapat diartikan sebagai cara-cara 
untuk mengkomunikasikan puisi melalui suara dan gerak tubuh manusia di atas panggung 
pertunjukan.”Membaca tehnik adalah membaca dengan menggunakan intonasi yang 
tepat. Puji Santosa (2005:3.15), mengatakan membaca tehnik tujuannya untuk melatih 
siswa menyuarakan lambang-lambang tulisan dengan lafal yang baik dan intonasi yang 
wajar (tidak menonjolkan daerah). Menurut Sumardi, dkk, (1998:94), mengatakan bahwa 
membaca indah pada hakekatnya ialah membaca teknis, tetapi bahan yang digunakan 
berupa karya sastra yang meliputi puisi, sajak, prosa liris, dan sebagainya. Titik berat 
membaca indah ialah cara membaca yang menggambarkan penghayatan (ekspresi), 
melafalkan, dan melagukan kalimat sehingga menimbulkan keindahan dan keharuan 
seperti suasana sedih, terharu, marah, gembira dan sebagainya. Hamdy Salad (2014:39) 
“Mengatakan aesthetic reading lebih dimaknai sebagai aktivitas membaca puisi dengan 
suara indah. Atau membaca puisi dengan memperhatikan intonasi, artikulasi, diksi dan 
lain sebagainya sehingga dapat didengar dan dinikmati oleh audiensnya.” Dengan kata 
lain, membacakan puisi adalah suatu kegiatan menjiwai puisi untuk selanjutnya dibacakan 
sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan, agar pendengar juga dapat 
memahami isi puisi yang dibacakan.Dapat dikatakan bahwa, membaca indah puisi sama 
dengan membacakan puisi yang hakekatnya menjiwai puisi. Artinya upaya 
menyampaikan pesan dari penulis kepada pendengar. Atau apa yang dipikirkan atau apa 
yang dirasakan penulis puisi kepada pendengar atau pembaca. Jadi, bentuk yang paling 
meng-inti dalam karya sastra adalah puisi. Sehingga dalam pembelajaran perlu ada 
persiapan baik guru maupun siswa. 
 Tahap prapenampilan sama dengan tahap persiapan. Matangnya sebuah persiapan 
merupakan suatu pertanda bahwa separoh dari keberhasilan baca puisi tersebut. 
Sebaliknya bila suatu persiapan dilakukan secara tidak memadai, atau asal-asalan, besar 
kemungkinan akan mengecewakan atau besar kemungkinan penampilan yang akan 
dilakukan akan mengecewakan, kegagalan, atau bahkan memalukan.Tahap penampilan 
merupakan tahap yang sangat menentukan dan mendebarkan. Hal itu disebabkan karena 
pada tahap inilah seorang pembaca puisi mengeksplisitkan segenap potensi yang telah 
dieksplorasi sebelumnya. Biasanya, keberhasilan pada tahap penampilan ini merupakan 
barometer dari kematangan sebuah persiapan. Inti dari kegiatan pada tahap 
pascapenampilan adalah refleksi. Sesuatu hal yang perlu mendapat perhatian pada masa 
refleksi ini adalah jangan cepat puas dan jangan cepat putus asa. Kriteria pokok penilaian 
dimaksud memiliki tiga unsur yang terkait dengan metode (interretasi), teknik 
(vokalisasi) dan gaya (representasi) yang menjadi batang tubuh dari perwujudan ekspresi 
dalam seni baca puisi. Unsur-unsur tersebut dapat diringkas variabel-variabel ke dalam 
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tiga kriteria, yaitu: penghayatan (unsur penafsiran), pengucapan (unsur suara) dan 
penampilan (unsur gerak). Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada membacakan 
puisi. Hal ini sesuai dengan silabus dan standar Kompetensi, Kompetensi Dasar pada 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas V di semester 1 (satu). 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di SDN 05 Beloyang Belimbing Hulu kelasVA 
semester 1 tahun pelajaran 2014/2015 dengan subyek penelitian sebanyak 18 orang, 
rinciannya laki-laki 11 orang dan perempuan 7 orang. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode deskriptif, karena peneliti memerlukan data berupa kata–kata 
tertulis, data lisan, dan perilaku siswa kelas VA SDN 05 Beloyang selama proses belajar 
mengajar. Dalam hal ini  berdasarkan ciri-ciri data secara akurat sesuai dengan sifat 
alamiah siswa itu sendiri. Misalnya siswa aktif atau tidak, mampu mengekspresikan puisi 
dengan penghayatan, intonasi dan penampilan. Bentuk penelitian yang dilakukan adalah 
kualitatif karena pada saat data dianalisis digunakan pendekatan kualitatif untuk 
menjelaskan fakta dan memberikan penjelasan yang memadai sehingga fakta itu terjadi. 
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas. Peneliti bertindak sebagai 
guru yang melaksanakan pembelajaran membacakan puisi menggunakan strategi KWL 
(Know, want and Learn) dan Metode Demonstrasi pada siswa kelas VA SDN 05 
Beloyang Kecamatan Belimbing Hulu. Penelitian ini juga berkolaborasi dengan guru lain 
yang bertindak sebagai pengamat. Penelitian Tindakan Kelas merupakan proses bersiklus, 
setiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. 
  Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VA yang berjumlah 18 orang, 
rinciannya laki-laki 11 orang dan perempuan 7 orang. Data penelitian dapat dirinci 
sebagai berikut: proses perencanaan, hasil observasi APKG 1, APKG 2 dan hasi belajar 
siswa berdasarkan kemampuan membacakan puisi dengan strategi KWL (Know, Want 
and Learn) dan Metode Demonstrasi.  
  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi teknik observasi, teknik 
pengukuran dan teknik documenter. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian adalah lembar pengamatan dan hasil belajar yang meliputi APKG 1; 
perencanaan pembelajaran membacakan puisi dengan strategi KWL (Know, want and 
Learn) dan Metode Demonstrasi, APKG 2; pelaksanaan pembelajaran membacakan puisi 
dengan strategi KWL (Know, want and Learn) dan Metode Demonstrasi, lembar 
pengamatan sikap siswa dalam pempelajaran membacakan puisi, tes hasil belajar 
membacakan puisi dengan strategi KWL (Know, want and Learn) dan Metode 
Demonstrasi dengan menggunakan tes uraian. 
  Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif untuk mengggambarkan 
presentase dan rata–rata variabel, yang antara lain sebagai berikut:kemampuan guru 
dalam menyususn RPP, kemampuan guru menggunakan APKG 2, menggunakan 
indikator kinerja, sehingga akan tampak kemajuan yang diperoleh siswa pada setiap 
siklus, hasil observasi dianalisis pada setiap siklus dan diklasifikasikan ke dalam sangat 
baik, baik, cukup baik dan kurang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membacakan 
puisi dengan strategi KWL (Know, Want and learn) dan metode demonstrasi pada siswa 
KELAS VA SD Negeri 05 Beloyang Belimbing Hulu tahun pelajaran 2014/2015. Jumlah 
siswa sebanyak 18 orang, terdiri dari 11 orang laki-laki, dan 7 orang perempuan. Strategi 
KWL (Know, Want and Learn) dan metode demonstrasi menurut Farida (dalam Uno, 
Nurdin 2014:108), untuk membantu guru menghidupkan latar belakang pengetahuan dan 
minat siswa pada suatu topik. Strategi KWL (Know, Want and Learn) memberikan 
kepada siswa tujuan membaca dan memberikan suatu peran aktif, sebelum dan sesudah 
membaca. Strategi pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk memikirkan informasi 
yang baru diterima. Tahap 1: Know (K), siswa berperan aktif tanpa guru menjelaskan atau 
memberi contoh cara membacakan puisi ‘Ilmu’, beberapa siswa maju ke depan kelas 
membacakan puisi berdasarkan pengalaman sendiri. Hal ini dilakukan sebagai bahan 
perbandingan sebelum dan sesudah guru menjelaskan.Tahap 2. What is want to learn 
(W), siswa memperhatikan penjelasan guru dan contoh cara membacakan  puisi. Setelah 
siswa mengetahui cara membacakan puisi yang benar, mereka maju ke depan kelas satu 
persatu mendemonstrasikan cara membacakan puisi dengan penuh penghayatan dan 
ekspresi yang tepat, sambil guru memberikan penilaian.Tahap 3: what I have learned (L), 
siswa menanggapi pembacaan puisi ‘Ilmu’ berupa alasan mengapa  pembacaan puisi 
penting dan apa tujuan membacakan puisi. Setelah itu, siswa juga dapat mencari puisi. 
 Pada perencanaan perlu direvisi terutama kegiatan inti. Sebaiknya siklus 1 puisi 
‘Ilmu’ dan siklus 2 puisi ‘Pahlawan’ agar siswa memahami karakter dari masing-masing 
puisi. Pada tahap pelaksanaan, memberi contoh berulang kali.Perencanaan pelaksanaan 
pada siklus 2 dilakukan perbaikan dengan mencantumkan dengan jelas pengaitan 
kompetensi membacakan puisi.Pada siklus 2 perencanaan pembelajaran sudah sangat 
baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat 
guru sudah sesuai dengan kriteria penilaian kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran membacakan puisi menggunakan strategi KWL (Know, Want and Learn) 
dan metode demonstrasi pada siswa kelas VA SDN 05 Beloyang Belimbing Hulu tahun 
pelajaran 2014/2015 mengalami peningkatan sesudah diberi tindakan sebanyak 2 siklus. 
Siswa yang mengikuti pembelajaran membacakan puisi dengan strategi KWL (Know, 
Want and Learn) dan metode demonstrasi sangat termotivasi dan menunjukan sikap 
antusias serta semangat membacakan puisi. Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran juga mengalami peningkatan pada setiap siklus. 
Pelaksanaan pembelajaran membacakan puisi menggunakan strategi KWL (Know, 
Want and Learn) dan metode demonstrasi pada siklus 1 cukup baik.Terbukti sebagian 
besar pelaksanaan pembelajaran membacakan puisi dengan strategi KWL (Know, Want 
and Learn) dan metode demonstrasi yang dilakukan guru sudah sesuai dengan langkah-
langkah dalam rencana pembelajaran. Pada siklus 1, tanda jedah tidak ada penekanan dan 
masih ada siswa yang tidak memperhatikan ketika guru membacakan puisi. Pelaksanaan 
pembelajaran membacakan puisi dengan strategi KWL (Know, Want and Learn) dan 
metode demonstrasi siklus 2 baik. 
Pada siklus I, kemampuan guru dalam merencanakan sudah memenuhi kriteria baik 
dan sangat baik. Kriteria sangat baik dalam penilaian dianggap sudah sesuai dengan 
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perencanaan penelitian. Kriteria baik pada komponen kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik, kesesuaian materi dengan alokasi waktu, kesesuaian sumber belajar/media 
pembelajaran dengan karakter peserta didik, kelengkapan langkah-langkah dalam setiap 
tahapan pembelajaran berdasarkan langkah pembelajaran membacakan puisi 
menggunakan strategi KWL (Know, Want and Learn) dan metode demonstrasi dan 
kesesuaian dengan alokasi waktu dan aspek kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran, masih kurang sesuai dengan harapan yang diinginkan dalam penelitian ini. 
Komponen rencana pelaksanaan pembelajaran yang dianggap baik yaitu prapembelajaran 
dan komponen kegiatan inti (kurang menantang). Kelemahan pada siklus 1 kegiatan 
pendahuluan agak gegabah dan kurang menantang sehingga siswa kaku mengekspresikan 
puisi. 
 Pada siklus 2, kemampuan guru dalam merencanakan sudah memenuhi kriteria 
sangat baik yaitu keruntutan dan sistematika materi, kesesuaian dengan prosedur 
penilaian, dan kelengkapan instrument penilaian. Tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran 
sudah sangat sesuai dengan tahap membacakan puisi menggunakan strategi KWL (Know, 
Want and Learn) dan metode demonstrasi sudah baik dan bagus. Hasil pelaksanaan 
pembelajaran membacakan puisi menggunakan strategi KWL (Know, Want and Learn) 
dan metode demonstrasi pada siswa kelas VA SD Negeri 05 Beloyang tahun pelajaran 
2014/2015 mengalami peningkatan sesudah diberi tindakan sebanyak 2 siklus. Siswa 
yang mengikuti pembelajaran membacakan puisi menggunakan strategi KWL (Know, 
Want and Learn) dan metode demonstrasi sangat antusias terutama dalam 
mengekspresikan puisi. Hal ini terlihat sebagian besar aspek dalam pelaksanaan 
pembelajaran sudah mencapai kriteria sangat baik dan bagus. Artinya setiap siklus, 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran selalu mengalami peningkatan pada setiap 
siklus. 
 
Pembahasan 
  Perencanaan pembelajaran membacakan puisi dengan strategi KWL (Know, Want 
and Learn) dan metode demonstrasi, karena hasil belajar sebelum penelitian atau 
prapenelitian di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal. 
  Pelaksanaan pembelajaran membacakan puisi pada siklus 1, dengan tiga aspek 
penilaian yaitu: aspek penghayatan, aspek pengucapan dan aspek penampilan. Masing-
masing siswa hendak menguasainya.  Ternyata pada siklus 1 masih banyak kekurangan 
yang harus diperbaiki guru. yaitu pembuatan RPP seperti disarankan kolabortor; saat 
pelaksanaan pembelajaran, peneliti harus memberi contoh secara berulang agar anak-anak 
cepat paham; sebab kalau satu atau dua kali siswa merasa tidak termotivasi, kadang 
mereka lupa gerakan; guru harus menekankan konsep membacakan puisi; guru 
hendaknya selalu menegur siswa yang tidak memperhatikan guru dan mendorong siswa 
agar tampil berani dan percaya diri membacakan puisi; usahakan pada siklus 2 puisi 
diganti agar siswa dapat mengetahui karakter dari masing-masing puisi dan sebagai akhir 
dari kegiatan siswa harus ada catatan simpulan. Walaupun demikian    siswa sangat 
senang dengan strategi dan metode yang digunakan guru. Terbukti hasil belajar siswa 
pada siklus 1, kemampuan membacakan puisi semakin meningkat daripada sebelumnya. 
Dengan tiga aspek penilaian yang harus diperankan siswa. Seperti terlihat pada data di 
bawah ini. 
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 No.   Siklus      Aspek Penghayatan    Aspek Pengucapan    Aspek Penampilan 
 1        Siklus 1             66,68                             68,33                            65,39 
 
  Tabel di atas menujukkan aspek penghayatan rata-rata 66,68, aspek pengucapan 
rata-rata 68,33 dan aspek penampilan 65,39. Masing masing aspek ini tidak berdiri 
sendiri, ketiganya dibagi 3 menjadi hasil rata-rata persiswa. Rata-rata persiswa itu dibagi 
jumlah siswa menjdi rata-rata kelas.seperti tertera pada data berikut ini. 
 
Nilai Rata-rata Siswa Membacakan Puisi pada Siklus 1 
 
  No       Keterangan           Nilai Rata-rata Siswa             Persentase 
  1             Siklus 1               66,77     66,67% 
 
  Melihat data di atas, dapat diketahui bahwa membacakan puisi menggunakan 
strategi KWL (Know, Want and Learn) dan metode demonstrasi hasil belajar siswa 
dengan nilai rata-rata 66,77 dan persentase belajar adalah 66,67%. 
  Pada pelaksanaan pembelajaran siklus 2, tidak perlu dilanjutkan pada siklus 3 
karena pembelajaran sudah sangat baik. Siswa sudah tampil berani membacakan  puisi 
“Pahlawan” bahkan mereka kreatif dapat membacakan dengan karakter puisi tanpa harus 
mengikuti guru. Terbukti pada siklus 2 ini hasil belajar lebih meningkat lagi dengan hasil 
belajar peraspek menjukkan peningkatan yang signifikan seperti pada data berikut.  
 
 No.   Siklus        Aspek Penghayatan    Aspek Pengucapan  Aspek Penampilan 
 1       Siklus 2                69,72                           71,72                        84,94 
 
 Data di atas menujukkan aspek penghayatan rata-rata 69,72, aspek pengucapan 
rata-rata 71,72 dan aspek penampilan 84,94. Masing masing aspek ini tidak berdiri 
sendiri, ketiganya dibagi 3 menjadi hasil rata-rata persiswa. Rata-rata persiswa itu dibagi 
jumlah siswa menjdi rata-rata kelas.seperti tertera pada data dibawah ini 
   Nilai Rata-rata Siswa Membacakan Puisi pada Siklus 2 
 
No    Keterangan        Nilai Rata-rata Siswa         Persentase 
1      Siklus 2         79,40             83,33% 
 
  Data di atas menunjukkan bahwa membacakan puisi menggunakan strategi KWL 
(Know, Want and Learn) dan metode demonstrasi hasil belajar siswa pada siklus 2 
dengan rata-rata kelas 79,40 dan persentase 83,33%. Melihat hasil tersebut tidak perlu 
dilanjutkan ke siklus 3 karena persentse hasil belajaar siswa sudah lebih dari 80%. Secara 
keseluruhan dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1 
Nilai Rata-Rata dan Persentase Hasil Belajar 
Prapenelitian, Siklus 1 dan Siklus 2 
                  No               Keterangan          Nilai Rata-rata Siswa     Persentase 
                  1                  Prapenelitian                      56,11                     27,78% 
                  2                  Siklus 1                              66,77                     66,67               
                  3                  Siklus 2                              79,40                     83,33% 
 
            Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa setelah menggunakan strategi 
KWL (Know, Want and Learn) dan metode demonstrasi  hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan daripada sebelum melakukan tindakan. Sebelum melakukan tindakan hasil 
belajar siswa rata-rata 56,11 dan persentase keberhasilan 27,78%. Setelah melakukan 
tindakan siklus 1 hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata kelas 66,77 
dan persentase keberhasilan 66,67%. Sedangkan pada siklus 2 hasil belajar siswa dengan 
rata-rata kelas  79,40 dan persentase keberhasilan menjdi 83,33%.  
 
Keberhasilan siswa di atas tidak terlepas dari aktifitas belajar selama proses belajar 
mengajar berlangsung, seperti tertera pada tabel 2 
 
Tabel 2 
Persentase Aktifitas Belajar Siswa pada Siklus 1 dan siklus 2 
 
No  Aspek yang Dinilai                                   Siklus 1                 Siklus 2 
               Persentase (%)    Persentase (%) 
1   Siswa yang datang terlambat               0                         0 
2   Siswa berani menjawab pertanyaan    3    16,66%               3   16,16% 
3   Siswa menanggapi pembacaan puisi   1    55,55%               2   11,11% 
4   Siswa aktif dalam pembelajaran         16  88,88%              18  1,00% 
5   Siswa pasif dalam pembelajaran         0                               0 
6   Siswa berbicara di luar konteks          2    11,11%               2   11,11% 
7   Siswa memiliki buku sumber             5    27,77%                5  27.77% 
8   Siswa yang ribut dalam kelas             1    5,55%                  0  
9   Siswa semangat strategi dan metode  17  94,44%               18 1,00% 
10 Siswa mengikuti perintah guru          17  94,44%                18 1,00% 
11 Siswa bandel                                      0                                0 
12 Siswa yang tidak hadir                       0                                0 
    
 Pada tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran membacakan puisi menggunakan strategi KWL (Know, Want and Learn) 
dan metode demonstrasi pada setiap siklus mengalami peningkatan. Pada aspek 1, siklus 
1, adalah 0 dan siklus 2 adalah 0. Pada aspek 2, siklus 1 adalah 3 dan siklus 2 adalah 3. 
Pada aspek 3, siklus 1 adalah 1 dan siklus 2 adalah 2. Pada aspek 4, siklus 1 adalah 16 
dan siklus 2 adalah 18. Pada aspek 5, siklus 1 adalah 0 dan siklus 2 adalah 0. Pada Aspek 
6, siklus 1 adalah 2 dan siklus 2 adalah 2. Pada aspek 7, siklus 1 adalah 5 dan siklus 2 
adalah 5. Pada aspek 8, siklus 1 adalah 1 dan siklus 2 adalah 0. Pada aspek 9, siklus 1 
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adalah 17 dan siklus 2 adalah 18. Pada aspek 10, siklus 1 adalah 17 dan siklus 2 adalah 
18. Pada aspek 11, siklus 1 adalah 0 dan siklus 2 adalah 0. Pada aspek 12, siklus 1 adalah 
0 dan siklus 2 adalah 0. Terlihat bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
membacakan puisi mengalami peningkatan pada setiap siklus. Pada siklus 2 siswa begitu 
antusias maju satu persatu ke depan kelas membacakan puisi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan 
  Penelitian Tindakan Kelas dilakukan, karena hasil prapenelitian pembelajaran 
membacakan puisi tidak mencapai KKM. Rincian: dari 18 siswa hanya 27,78% yang 
berhasil. Sedangkan  siswa yang belum berhasil 72,22% dengan rata-rata kelas 56,11. 
Setelah menggunakan strategi KWL (Know, Want and Learn) dan metode demonstrasi, 
hasil pembelajaran membacakan puisi meningkat. Berarti Penelitian Tindakan kelas dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran harus memenuhi kriteri-kriteria tertentu atau aspek 
yang perlu diperhatikan seperti perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi 
dan refleksi. Terbukti setelah mengadakan penelitian tindakan kelas, hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan yaitu dari  18 siswa yang belum tuntas, jika dipersenkan menjadi 
33,33, yang berhasil jika dipersenkan menjadi 66,67% dengan rata-rata kelas 66,77.  
Meskipun demikian mereka begitu antusias dengan materi membacakan puisi. Pada siklus 
2 hasil belajar lebih meningkat lagi terbukti rata-rata kelas 79,40 dan persentase 
ketuntasan 83,33%. Sedangkan yang tidak tuntas 16,67% disebabkan belum lancar 
membaca, ditambah dengan waktu terbatas. Selain KKM, penggunaan strategi KWL 
(Know, Want and Learn) dan metode demonstrasi dapat membentuk sikap percaya diri, 
keberanian, kreatifitas dan inovasi serta karakter siswa berubah ke hal yang positif.   
 
Saran 
 Beberapa saran yang harus diperhatikan para guru, antara lain: hendaknya dalam 
setiap pembelajaran guru harus mempunyai rencana pembelajaran agar proses belajar 
mengajar lebih terarah dan hasilnya memuaskan; sebaiknya pembelajaran membacakan 
puisi lebih diarahkan pada peningkatan praktik kemampuan membacakan puisi daripada 
teori tentang pembelajaran membacakan puisi; sebaiknya pembelajaran membacakan 
puisi di kelas V menggunakan strategi KWL (Know, Want and Learn) dan metode 
demonstrasi agar siswa selain memperoleh pengetahuan juga mampu berinovasi 
mengekspresikan puisi, percaya diri dan tampil berani; sebaiknya guru juga selalu 
memberi motivasi seperti pujian ketika siswa membacakan puisi, agar timbul semangat 
dan keinginan siswa untuk megikuti pelajaran; sebaiknya guru memperdalam 
keterampilan dalam materi pelajaran bahasa Indonesia agar pada saat menyampaikan 
materi yang berhubungan dengan keterampilan praktik, guru sudah siap untuk tampil 
menjadi model bagi siswanya;  guru tidak hanya menuntut siswanya untuk terampil tapi 
guru juga harus terampil terlebih dahulu; hendaknya strategi KWL (Know, Want and 
Learn) dan metode demonstrasi tidak hanya digunakan pada materi membacakan puisi; 
hendaknya sebagai guru tidak menyerah atau masa bodoh jika mengetahui Kriteria KKM 
siswa sebagian besar belum tuntas; sebaiknya segera melakukan Tindakan Penelitian 
kelas; hendaknya Penelitian Tindakan Kelas menjadi suatu kebiasaan, agar motivasi  dan 
hasil belajar siswa lebih meningkat. 
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